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Abstrak

Aplikasi pengolahan bantuan sosial berbasis web dan mobile dirancang untuk mengatasi masalah di Kapanewon
Kokap, Kulon Progo, yang saat ini tidak memiliki aplikasi berbasis web, mobile, dan database digital terintegrasi.
Akibatnya, masyarakat harus pergi ke kantor Kapanewon untuk mengajukan bantuan sosial, yang memakan
waktu, tenaga, dan biaya karena proses yang masih dilakukan secara manual, sehingga pelayanan menjadi lambat.
Untuk mengatasi masalah ini, aplikasi dikembangkan dengan metode Siklus Hidup Pengembangan Sistem
(SDLC) prototype, yang memungkinkan pengembangan cepat, biaya rendah, dan fleksibel terhadap kebutuhan
pengguna. Hasil pengembangan aplikasi ini memudahkan masyarakat mengajukan bantuan sosial secara cepat,
mempercepat administrasi, dan meningkatkan transparansi penyaluran bantuan. Dengan aplikasi ini, masyarakat
tidak perlu lagi datang ke kantor Kapanewon Kokap, yang menghemat biaya, waktu, dan tenaga.
Kesimpulannya, aplikasi ini meningkatkan proses pelayanan, memberikan kenyamanan lebih baik bagi
masyarakat, dan mempermudah proses pengajuan bantuan sosial secara online, sehingga pelayanan menjadi
lebih optimal dan tepat waktu.

Kata Kunci: Aplikasi Pengolahan Bantuan Sosial; Web dan Mobile; Pengajuan Bantuan Sosial; Siklus Hidup
Pengembangan Sistem (SDLC) Prototype; Pelayanan Masyarakat.

Abstract

The web and mobile-based social assistance processing application is designed to address issues in Kapanewon
Kokap, Kulon Progo, which currently lacks an integrated web, mobile, and digital database application. As a
result, the community must go to the Kapanewon office to apply for social assistance, which consumes time,
energy, and costs due to the manual processes still in place, leading to slow service. To tackle this problem, the
application is developed using the System Development Life Cycle (SDLC) prototype method, which allows
for rapid development, low costs, and flexibility to user needs. The outcome of this application development
facilitates the community in applying for social assistance quickly, accelerates administration, and enhances the
transparency of aid distribution. With this application, the community no longer needs to visit the Kapanewon
Kokap office, saving costs, time, and energy. In conclusion, this application improves the service process,
provides better comfort for the community, and simplifies the online application process for social assistance,
making the setvice more optimal and timely.

Keyword: Social Assistance Processing Application; Web and Mobile; Social Assistance Application; System
Development Life Cycle (SDLC) Prototype; Community Service.
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1. Pendahuluan

Indonesia, sebagai negara berkembang, masih menghadapi masalah kemiskinan (Ramdani &
Ratnawati, 2023). Dalam mengukur tingkat kemiskinan, digunakan pendekatan kebutuhan dasar (basic
need approach), yang melihat kemiskinan sebagai ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar,
baik pangan maupun non-pangan, seperti pakaian (Susanto & Pangesti, 2020). Selain itu, kemiskinan
juga terkait dengan keterbatasan modal, rendahnya tingkat pendidikan, dan terbatasnya kesempatan
dalam berpartisipasi dalam pembangunan (Maharani e al, 2024). Akibat dari ketidakmampuan
tersebut, banyak masyarakat menghadapi hambatan dalam memenuhi kebutuhan dasar, yang sering
kali berhubungan dengan kelemahan dalam sistem administrasi dan pengelolaan sumber daya. Di
Kapanewon Kokap Kulon Progo, data bantuan sosial dikelola secara manual menggunakan Microsoft
Excel dan data hardcopy. Hal ini menyebabkan proses respons terhadap aduan masyarakat menjadi
lambat dan tidak efisien. Selain itu, keterbatasan pegawai yang memiliki keterampilan dalam
pengelolaan database digital memperburuk masalah ini. Penelitian ini fokus pada tiga jenis bantuan
sosial yang dapat diajukan oleh masyarakat, yaitu bantuan pangan non tunai, bantuan disabilitas, dan
bantuan untuk anak yatim piatu. Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan
pangan yang disalurkan secara non tunai kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya,
melalui kartu keluarga sejahtera (KKS) yang digunakan untuk membeli kebutuhan pangan di e-warong
yang bekerjasama dengan Himpunan Bank Negara (Hinbara) (Suarni ef al., 2022). Bantuan disabilitas
bertujuan untuk membantu individu dengan disabilitas mengatasi hambatan fisik, sosial, dan ekonomi
yang dihadapi. Sementara itu, Bantuan Sosial (Bansos) untuk anak yatim piatu memberikan dukungan
finansial bagi anak-anak yang kehilangan salah satu atau kedua orang tua (Rangkuti, 2024). Untuk
mengatasi masalah tersebut, berbagai solusi telah diusulkan, termasuk pengembangan aplikasi untuk
pengolahan data bantuan sosial. Pengembangan ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang
memberikan ide dan inspirasi, seperti aplikasi pengolahan data bantuan sosial berbasis website.
Penelitian oleh Ibrahim (2019) menghasilkan aplikasi berbasis website untuk Dinas Sosial
Banjarmasin, yang mengatasi masalah pengelolaan data yang kurang efisien. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan data yang buruk mengakibatkan lambatnya penyajian laporan dan
informasi yang tidak akurat, serta ketidakamanan data yang rentan terhadap manipulasi.

Penelitian lain oleh Wicaksono ef al. (2022) menghasilkan aplikasi berbasis web dan Android
untuk mengelola distribusi bantuan sosial di Kota Kediri. Masalah yang ditemukan adalah kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai sejauh mana distribusi bantuan sosial telah menjangkau mereka
yang terdampak. Selain itu, ketidakjelasan dalam progres pendistribusian juga menjadi hambatan.
Penelitian oleh Elpiani ef /. (2023) menghasilkan aplikasi berbasis web untuk pengelolaan bantuan
sosial tunai di Desa Tanjung Dalam, yang menghadapi masalah pendataan manual menggunakan
Microsoft Word dan Microsoft Exceel. Selain itu, Mayasari ef al. (2024) mengidentifikasi masalah serupa di
Desa Klambir V Kebun, di mana pendataan penduduk dilakukan secara manual, yang menyebabkan
proses pencarian dan pengelolaan data menjadi lambat dan tidak efisien. Penelitian oleh Batubara ef
al. (2023) juga menemukan masalah dalam pemilihan penerima bantuan sosial yang dilakukan secara
manual di Desa Setia, Kecamatan Pahae Jae, yang mengakibatkan data yang tidak akurat dan
penyampaian bantuan yang tidak tepat sasaran. Penelitian oleh Siregar & Widodo (2023) di Dinas
Sosial Kota Metro menunjukkan pengelolaan bantuan sosial menggunakan Microsoft Exce/ untuk 9.205
Kartu Keluarga, yang menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan data. Kesimpulannya,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ketidakefisienan dalam pengelolaan data menyebabkan
lambatnya respons terhadap aduan masyarakat, serta ketidakakuratan informasi, yang diperburuk oleh
keterbatasan keterampilan pegawai dan ketidakamanan data. Distribusi bantuan sosial yang tidak jelas
sering kali menyebabkan penerima yang tidak berhak menerima bantuan, sementara mereka yang
membutuhkan tidak mendapatkan dukungan yang seharusnya.

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK) Vol. 6 No. 1 (2025)


https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/

E-ISSN: 2723-7079 | P-ISSN: 2776-8074

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi Vol. 6No. 1(2025) | Januari
https://journal.stmiki.ac.id

https://doi.org/10.35870/jimik.v6i1.1238

2. Metode Penelitian

2.1 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan rancangan yang disusun secara terstruktur untuk memastikan
maksud dan tujuan penelitian tercapai dengan baik. Pengertian kerangka penelitian adalah suatu
rancangan yang menghubungkan antar variabel, sehingga penelitian menjadi lebih terorganisir dan
terstruktur (Mulyani, 2021). Berikut ini adalah Gambar 1 yang memberikan gambaran umum tentang
penelitian, yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman mengenai alur utama dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti:

| Urstan Model |

( Kondisi Akdis F———

Gambar 1. KerangkaK Penelitian

Pada Gambar 1 di atas, terdapat tiga keadaan: kondisi awal, usulan model, dan kondisi akhir. Pada
kondisi awal, masyarakat Kapanewon Kokap harus mengajukan bantuan sosial secara manual dengan
datang langsung ke kantor Kapanewon Kokap. Proses ini memerlukan waktu, tenaga, dan biaya, serta
sering kali menyebabkan pengajuan menjadi lambat. Pada usulan model, tahap pertama adalah
pengumpulan sampel data bantuan sosial sebagai langkah awal dalam pengembangan sistem. Tahap
kedua adalah analisis data yang sudah dikumpulkan untuk menentukan fitur-fitur utama yang akan
digunakan dalam aplikasi. Tahap ketiga melibatkan pengembangan aplikasi berbasis web
menggunakan framework Express.js dan aplikasi mobile menggunakan Android Studio, dengan
Express.js berfungsi sebagai REST APl untuk menyinkronkan data antara aplikasi web dan mobile.
Pada kondisi akhir, Kapanewon Kokap memiliki aplikasi pengolahan bantuan sosial berbasis web dan
mobile yang antarmukanya interaktif dan terintegrasi dengan database digital. Dengan aplikasi ini,
masyarakat dapat mengajukan bantuan sosial tanpa perlu membawa dokumen fisik.

2.2 Tahapan Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SDLC) Prototype

Prototyping dalam Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak (SDLC) adalah proses membuat
model awal perangkat lunak yang akan dikembangkan bertujuan untuk memahami kebutuhan
pengguna, mengidentifikasi masalah, dan memperbaikinya sebelum mengembangkan versi akhir
perangkat lunak (Fariza dék., 2024). Dalam penelitian ini, aplikasi dirancang dengan menggunakan
metode prototype, yang terdiri dari beberapa langkah. Tahap pertama adalah penentuan kebutuhan
awal, di mana peneliti menggali dan merumuskan kebutuhan dasar sistem, seperti fungsi utama yang
diperlukan untuk pengolahan data bantuan sosial. Setelah itu, pada tahap pembuatan prototipe
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sederhana, peneliti membuat model awal aplikasi yang menggambarkan fitur dasar dan memberikan
gambaran mengenai cara kerja aplikasi tersebut. Prototipe yang telah dibuat kemudian diuji oleh
pengguna pada tahap uji coba prototipe untuk memperoleh umpan balik mengenai fungsionalitas dan
antarmuka aplikasi. Uji coba ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
prototipe yang telah dibuat. Berdasarkan umpan balik pengguna, tahap berikutnya adalah perbaikan
prototipe, di mana peneliti menyempurnakan fungsionalitas dan fitur yang diperlukan. Setelah
prototipe disempurnakan, tahap pengembangan versi lengkap dimulai, di mana sistem yang lebih
lengkap dibangun, termasuk semua fungsionalitas yang diinginkan dan tambahan berdasarkan
perbaikan prototipe. Setelah itu, aplikasi yang sudah dikembangkan akan melalui pengujian sistem
final, di mana aplikasi diuji lebih lanjut untuk memastikan tidak ada kesalahan atau bug yang
mempengaruhi kinerja sistem, sekaligus memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik. Tahap
terakhir adalah implementasi dan pemeliharaan, di mana aplikasi diterapkan secara resmi dan sistem
akan dipantau serta dipelihara untuk memastikan kinetja yang optimal dan melakukan pembaruan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.3 Perancangan Sistem

1) Data Flow Diagram (DFD) Konteks
Diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan suatu lingkaran besar yang mencakup
seluruh proses dalam suatu sistem (Sari & Siregar, 2021). Pada Gambar 2 di bawah ini, dijelaskan
aliran data sistem yang berada pada tingkat terluar, yaitu interaksi antara entitas admin, entitas
pengguna, dan aplikasi. Gambar ini menggambarkan bagaimana data mengalir antara pengguna,
admin, dan aplikasi untuk memproses permintaan serta pengelolaan bantuan sosial. Interaksi ini
memastikan bahwa setiap entitas dapat berfungsi dengan baik dalam sistem yang terintegrasi.

Admin

o
/ APLIKAS| \
PENGOLAHAN BANTUAN |
'SOSIAL BERBASIS WEE DAN "
MOBILE D1 KAPANEWON
N, KOKAP KULON
PROGO g

User

Gambar 2. Data Flow Diagram (DFD) Konteks

2) Data Flow Diagram (DFD) Jenjang
Pada Gambar 3 di bawah ini, ditampilkan Data Flow Diagram (DFD) jenjang, yang
menggambarkan aliran data sistem secara lebih rinci. DFD jenjang ini menunjukkan proses-
proses utama dalam sistem serta bagaimana data bergerak antar proses tersebut. Setiap level
dalam diagram ini memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang bagaimana informasi
diproses dan disalurkan.
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Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Jenjang

3) Data Flow Diagram (DFD) level 1
Pada Gambar 4 di bawah ini, terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai Gambar 3 pada proses
level 1 yang terdiri dari login, master data, verifikasi data, dan laporan. Gambar ini
menggambarkan aliran data antara entitas admin, user, dan database melalui beberapa proses yang
terjadi dalam sistem. Diagram ini memperlihatkan bagaimana data mengalir di antara entitas-
entitas tersebut, serta interaksi yang terjadi dalam pengelolaan data.

Gambar 4. Data Flow Dz'a(gf-";;}; “(DFD) level 1

4)  Data Flow Diagram (DFD) level 2 proses 2

Pada Gambar 5 di bawah ini, terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai Gambar 3 yang berfokus
pada aliran data proses level 2, yaitu mengelola data admin, mengelola data user, mengelola data
bantuan non-tunai, mengelola data bantuan disabilitas, dan mengelola data bantuan anak yatim
piatu. Diagram ini menggambarkan bagaimana setiap proses saling berhubungan dalam
mengelola data sesuai dengan kategori bantuan sosial yang berbeda. Setiap aliran data memastikan
bahwa informasi yang relevan dapat diproses dengan tepat dan akurat untuk masing-masing jenis
bantuan.

Jumal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK) Vol. 6 No. 1 (2025)


https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/

E-ISSN: 2723-7079 | P-ISSN: 2776-8074

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi Vol. 6No. 1(2025) | Januari
https://journal.stmiki.ac.id 3 OPEN ACCESS

https://doi.org/10.35870/jimik.v6i1.1238

data_admin

data_user

! Usar

[t Do arian Fangan Non Tanai

\—oau Bantuan Disabiitas

data_bantuan_disabilitas
24
\ -
Hanuan
———————1Inf Cata Banluan Disabiitas Disabilitas Info Data Bantuan Disabilt;

- data_bantuan_anak_yatim_piatu
atm Prat Oata Bantuan Ansk Yatm Pty
Baniuan Anak
Into Dt altim Pian _—
Yalim Piats/4——afo Data Bankuan Anah Yatm Fia

Gambar 5. Data Flow Diagram (DFD) level 2 proses 2

5) Data Flow Diagram (DFD) level 3 proses 3
Pada Gambar 6 di bawah ini, terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai Gambar 3 yang berfokus
pada aliran data proses level 3, yaitu melakukan verifikasi data bantuan pangan non-tunai,
melakukan verifikasi data bantuan disabilitas, dan melakukan verifikasi data bantuan anak yatim
piatu. Diagram ini menggambarkan bagaimana setiap proses saling terhubung dalam memastikan
validitas data sesuai dengan kategori bantuan sosial yang diusulkan.

Info Verifikasi Daia Bantuan Pangan Non Tunal
data_bantuan_pangan_non_tunai

e

Verifikasi Data Bantuan Pangan Non Tunai

Info Verifikasi Data Bantuan Pangan Non Tunai

34
Melakukan
Veritkasi Data
Bantuan Pangany
Non Tunai

Infa Verifikasi Data Bantuan Disabilitas:

Admin — >  data_bantuan_disabilitas

Verifikasi Data Bantuan Pangan Non Tunai

|\mn Verifikasi Data Bantuan Disabiltas

—————\erfikasi Data Bantuan Disabilitas

3.2 ¢
Melakukan
Verifkasi Data
Bantuan
Disabiltas

Verifikasi Data Bantuan Disabilitas

33
Melakukan
Verifikasi Data
Bantuan Anak
Yalim Platu

data_bantuan_anak_yatim_piatu
Varfias Dats Ans Vaim Piatu

e ats Arak ot Picta ‘L
nfo efkasi Data Anak Yatm Pt

Data Anak Yatm Piaty

Gambar 6. Data Flow Diagram (DFD) level 3 proses 3

6) Data Flow Diagram (DFD) level 4 proses 4
Pada Gambar 7 di bawah ini, terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai Gambar 3 yang berfokus
pada aliran data proses level 4, yaitu laporan data bantuan pangan non-tunai, laporan data bantuan
disabilitas, dan laporan data bantuan anak yatim piatu. Diagram ini menunjukkan bagaimana
setiap laporan disusun berdasarkan data yang telah dikelola dan diverifikasi sesuai kategori
bantuan sosial.
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Gambar 7. Data Flow Diagram (DFD) level 4 proses 4

7)  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah model data yang didalamnya berisi detail
informasi dengan memanfaatkan gambaran grafis, yang berfungsi untuk mempermudah dalam
menyelesaikan pengembangan sebuah sistem dan membantu memenuhi kebutuhan sistem
analisis (Musthofa & Adiguna, 2022). Pada Gambar 8 di bawah ini, adalah ERD yang terdiri dari
enam entitas, yaitu roles, id_wilayah_kalurahan, wusers, bantuan_pangan non_tunai,
bantuan_disabilitas, dan bantuan_anak_yatim_piatu. Diagram ini menggambarkan struktur basis
data yang digunakan dalam sistem pengolahan bantuan sosial.

Gambar 8. Entity Relationship Diagram (ERD)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1  Hasil Aplikasi Berbasis Web

Pada Gambar 9 di bawah ini, terdapat halaman login yang dapat digunakan oleh admin dan
pengguna. Jika yang login adalah admin, sistem akan mengarahkan ke halaman beranda admin.
Sedangkan jika yang login adalah pengguna, sistem akan mengarahkan ke halaman beranda pengguna.
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Gambar 9. Halaman Login

Pada Gambar 10 di bawah ini, terdapat halaman registrasi yang hanya dapat digunakan oleh
pengguna. Pengguna wajib memasukkan NIK, email, wsername, dan password untuk melakukan
registrasi. Username dan NIK setiap pengguna harus unik dan berbeda satu sama lain.

T
KAPANEWON
| __KOKAP__[i

Registrasi Akun

NIK
Email
Username
Password

Konfirmasi Password

Sudah punya akun? Login | Lupa Password?
Gambar 10. Halaman Registrasi

Pada Gambar 11 di bawah ini, terdapat halaman lupa password yang hanya dapat digunakan oleh

pengguna. Pengguna wajib memasukkan NIK, email, dan #sername untuk mendapatkan token yang
dikirmkan melalui email.

Reset Password
NIK
Email

Username

Reset Password

Kembali ke Login

Gambar 11. Halaman Lupa Password

Pada Gambar 12 di bawah ini, ditampilkan halaman beranda admin yang menjelaskan berbagai
tindakan yang dapat dilakukan oleh admin di situs ini.
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Selamat datang, mkt12345

Beranda & PROFIL ® KELUAR
Bantuan Pangan Non

Tunai Selamat datang admin Kapanewon Kokap.

Bantuan Disabilitas s
7S Inl menpakan situs UnuK MengatT bant.an sosial. Terdapat 3 ents banfuan sosial yang dapat dikela, yain

Bantuan Anak Yatim Bantuan Pangan Non Tunal
Piatu

Bantuan Disabilitas
Bantuan Anak Yatim Piatu

Admin hanya dapat mengubah stats proses pengajuan bantuan sosial (bansos) Gan memberkan komentar kepada pengguna mengenal data yang perk diperbalk

Gambar 12. Halaman Beranda Admin

Pada Gambar 13 di bawah ini, ditampilkan halaman beranda admin yang menjelaskan berbagai
tindakan yang dapat dilakukan oleh admin di situs ini.

Selamat datang, mkt12345
& PROFIL @ KELUAR

Selamat datang admin Kapanewon Kokap.

Silus il menasakan SLs Nk Mengerar bariuen sosial. Terdapel 8 [ene baniuan sosil yang dapal dikelala, el
Banluan Pangan Non Tunal
Banhan Disatiiias

Bantuan Anak Yatim Piatu

Admin hanys JaRal Mengunan S1ahs Arses pengEluan banhuan soalsl (pansos) dan MEmBCTkan kmantar KEAREa enggUNE MEngenal dats yang perk dpcrbakl

Gambar 13. Halaman Beranda Admin

Pada Gambar 14 di bawah ini, ditampilkan halaman Bantuan Pangan Non Tunai admin yang
dimana admin hanya bisa mengedit status dan komentar saja. Admin bisa memilih mana saja dari
pilihan kalurahan. Admin juga bisa mengekspor data tersebut ke dalam format Excel.

Aplikasi Pengolahan Bantuan Sosial

Beranda

& PROFIL ® KELUAR

Bantuan Pangan Non
Tunai Bantuan Pangan Non Tunai

Bantuan Disabilitas Pilih Kalurahan

Bantuan Anak Yatim
Piatu

Pilih Kalurahan: = Hargoliro

Data Bantuan Pangan Non Tunai

Export to Excel

Foto Foto Foto Foto
Nama Nomor Kebutuhan ~ Alasan  Tanggal Foto
Alamat NIK Rumah Rumah Rumah Kartu Status Komentar
Lengkap KK Pangan Usulan  Usulan KTP
Depan Dalam  Belakang  Keluarga

Gambar 14. Halaman Bantuan Pangan Non Tunai Admin

Pada Gambar 15 di bawah ini, ditampilkan halaman Bantuan Disabilitas admin yang dimana
admin hanya bisa mengedit status dan komentar saja. Admin bisa memilih mana saja dari pilihan
kalurahan. Admin juga bisa mengekspor data tersebut ke dalam format Excel.
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Aplikasi Pengolahan Bantuan Sosial

Beranda
& PROFIL ® KELUAR

Bantuan Pangan Non

Bantuan Disabilitas
Pilih Kalurahan

Pilih Kalurahan: | Harama

Data Bantuan Disabilitas

Expori o Excal

Nama Lengkap Alamat NomorKK NIK Keterangan Disabilftas TingkatDisabiiitas Tanggal Usulan Foto KTP Fotn Kartu Keluarga  Status  Komentar

Gambar 15. Halaman Bantuan Pangan Non Tunai Admin

Pada Gambar 16 di bawah ini, ditampilkan halaman Bantuan Anak Yatim Piatu admin yang
dimana admin hanya bisa mengedit status dan komentar saja. Admin bisa memilih mana saja dari
pilihan kalurahan. Admin juga bisa mengekspor data tersebut ke dalam format Excel.

Aplikasi Pengolahan Bantuan Sosial

Beranda

Bantuan Pangan Non

Tunai
& PROFIL @ KELUAR

Bantuan Disabilitas

Bantuan Anak Yatim Piatu
Bantuan Anak Yatim

Piatu Pilih Kalurahan

Pilin Kalurahan: | Hergotio

Data Anak Yatim Piatu

Gambar 16. Halaman Bantuan Anak Yatim Piatu Admin

Pada Gambar 17 di bawah ini, ditampilkan halaman Beranda Pengguna, di mana pengguna diberikan
penjelasan singkat mengenai fitur dan informasi yang tersedia di dalam system.

Selamat datang, mkt12345

Selamat datang, Masyarakat Kapanewon Kokap.

Gambar 17. Halaman Beranda Pengguna
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Pada Gambar 18 di bawah ini, ditampilkan halaman Bantuan Pangan Non Tunai untuk pengguna,
di mana pengguna diwajibkan mengisi form sesuai dengan data yang diminta. Pengguna dapat
memilih untuk mengisi atau mengabaikan halaman ini, karena pengisian formulir bersifat opsional
dan tergantung pada jenis bantuan sosial (bansos) yang ingin diajukan oleh pengguna.

Gambar 18. Halaman Bantuan Pangan Non Tunai Pengguna

Pada Gambar 19 di bawah ini, ditampilkan halaman Bantuan Disabilitas untuk pengguna, di mana
pengguna diwajibkan mengisi form sesuai dengan data yang diminta. Pengguna dapat memilih untuk
mengisi atau mengabaikan halaman ini, karena pengisian formulir bersifat opsional dan tergantung
pada jenis bantuan sosial (bansos) yang ingin diajukan oleh pengguna.

Gambar 19. Halaman Bantuan Disabilitas Pengguna

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK) Vol. 6 No. 1 (2025)


https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/

E-ISSN: 2723-7079 | P-ISSN: 2776-8074

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi Vol. 6No. 1(2025) | Januari
https://journal.stmiki.ac.id

https://doi.org/10.35870/jimik.v6i1.1238

Pada Gambar 20 di bawah ini, ditampilkan halaman Anak Yatim Piatu untuk pengguna, di mana
pengguna diwajibkan mengisi form sesuai dengan data yang diminta. Pengguna dapat memilih untuk
mengisi atau mengabaikan halaman ini, karena pengisian formulir bersifat opsional dan tergantung
pada jenis bantuan sosial (bansos) yang ingin diajukan oleh pengguna.

Gambar 20. Halaman Bantuan Anak Yatim Piatu Pengguna

3.1.2  Hasil Aplikasi Berbasis Mobile
Pada Gambar 21 di bawah ini, ditampilkan tampilan login yang bisa digunakan oleh admin dan

pengguna.

Gambar 21. Tampilan Login
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Pada Gambar 22 di bawah ini, terdapat tampilan registrasi yang hanya dapat digunakan oleh
pengguna. Pengguna wajib memasukkan NIK, email, username, dan password untuk melakukan
registrasi. Username dan NIK setiap pengguna harus unik dan berbeda satu sama lain.

Aplikasi Bantuan Sosial
C=o—  Kapanewon Kokap

Masukkan password °©
Konfirmasi Password

Masukan Konfirmasi Password Fo)

Gambar 22. Tampilan Registrasi

Pada Gambar 23 di bawah ini, terdapat tampilan lupa password yang hanya dapat digunakan oleh
pengguna. Pengguna wajib memasukkan NIK, dan Email untuk mendapatkan token yang dikirmkan
melalui email.

RESET PASSWORD

Sudah punya akun? Login | Lupa Password

Gambar 23. Tampilan Lupa Password Aplikasi

Pada Gambar 24 di bawah ini menampilkan tampilan beranda admin yang memberikan penjelasan
singkat mengenai berbagai fitur dan fungsi yang dapat digunakan dalam aplikasi ini.
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23 oCOEO - B e w4 pass

Selamat datang, admin

PROFIL KELUAR

Selamat datang admin
Kapanewon Kokap.

Situs ini merupakan situs untuk
mengatur bantuan sosial. Terdapat
3 jenis bantuan sosial yang dapat
dikelola, yaitu

BANTUAN
ANAK
YATIM

PIATU

- Bantuan Pangan Non Tunai
- Bantuan Disabilitas
- Bantuan Anak Yatim Piatu

Admin hanya dapat mengubah status
proses pengajuan bantuan sosial
(bansos) dan memberikan komentar
kepada pengguna mengenai data yang
perlu diperbaiki

Gambar 24. Tampilan Beranda

Pada Gambar 25 di bawah ini, ditampilkan tampilan Bantuan Pangan Non Tunai admin yang dimana
admin hanya bisa mengedit status dan komentar saja. Admin bisa memilih mana saja dari pilihan
kalurahan. Admin juga bisa mengekspor data tersebut ke dalam format Excel.

20O -

Selamat datang, admin
BERANDA PROFIL KELUAR

Bantuan Pangan Non Tunai

il iin Kalurahan

Hargorejo
Data Bantuan Pangan Non Tunai

Nama Lengkap Alamat Nomor KK NIK

Gambar 25. Tampilan Bantuan Pangan Non Tunai Admin

Pada Gambar 26 di bawah ini, ditampilkan tampilan Bantuan Disabilitas admin yang dimana admin
hanya bisa mengedit status dan komentar saja. Admin bisa memilih mana saja dari pilihan kalurahan.
Admin juga bisa mengekspor data tersebut ke dalam format Excel.

Gambar 26. Tampilan Bantuan Disabilitas Admin
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Pada Gambar 27 di bawah ini, ditampilkan tampilan Bantuan Anak Yatim Piatu admin yang
dimana admin hanya bisa mengedit status dan komentar saja. Admin bisa memilih mana saja dari
pilihan kalurahan. Admin juga bisa mengekspor data tersebut ke dalam format Excel.

Gambar 27. Tampilan Bantuan Anak Yatim Piatu Admin

Pada Gambar 28 di bawah ini menampilkan tampilan beranda pengguna yang memberikan penjelasan
singkat mengenai berbagai fitur dan fungsi yang dapat digunakan dalam aplikasi ini.

Gambar 28. Tampilan Beranda Pengguna

Pada Gambar 29 di bawah ini, ditampilkan tampilan Form Bantuan Pangan Non Tunai untuk
pengguna, di mana pengguna diwajibkan mengisi form sesuai dengan data yang diminta. Pengguna
dapat memilih untuk mengisi atau mengabaikan tampilan ini, karena pengisian formulir bersifat
opsional dan tergantung pada jenis bantuan sosial (bansos) yang ingin diajukan oleh pengguna.

Gambar 29. Tampilan Form Bantuan Pangan Non Tunai Pengguna
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Pada Gambar 30 di bawah ini, ditampilkan tampilan Form Bantuan Disabilitas untuk pengguna,
di mana pengguna diwajibkan mengisi form sesuai dengan data yang diminta. Pengguna dapat
memilih untuk mengisi atau mengabaikan tampilan ini, karena pengisian formulir bersifat opsional
dan tergantung pada jenis bantuan sosial (bansos) yang ingin diajukan oleh pengguna.

e @e o

Selamat datang, mkt12345

BERANDA PROFIL KELUAR

BANTUAN
PANGAN
NON TUNAI
o Form Bantuan Disabilitas

BANTUAN Nama Lengkap
ANAK YATIM

Alamat RT / RW dan
Padukuhan

L]

Detail Wilayah

Provinsi

Daerah Istimewa Yogyokar

Kabupaten

Kopanewor

Gambar 30. Tampilan Form Bantuan Disabilitas Pengguna

Pada Gambar 31 di bawah ini, ditampilkan tampilan Form Bantuan Anak Yatim Piatu untuk
pengguna, di mana pengguna diwajibkan mengisi form sesuai dengan data yang diminta. Pengguna
dapat memilih untuk mengisi atau mengabaikan tampilan ini, karena pengisian formulir bersifat
opsional dan tergantung pada jenis bantuan sosial (bansos) yang ingin diajukan oleh pengguna.

“HUEeo

Selamat datang, mkt12345

BERANDA

BANTUAN
PANGAN
NON TUNAI
Form Bantuan Anak Yatim

Piatu

BANTUAN
DISABILITAS

BANTUAN
ANAK YATIM

ak
AV Nama Lengkap Anal

H

Alamat RT / RW dan
Padukuhan

H

Detail Wilayah

Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakar

Kabupaten

Kulon Progo

Kapanewon

Kokap

Gambar 31. Tampilan Form Bantuan Anak Yatim Piatu Pengguna
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3.2 Pembahasan

Dengan dirancangnya aplikasi pengolahan bantuan sosial berbasis web dan mobile untuk
Kapanewon Kokap, Kabupaten Kulon Progo, menggunakan pendekatan Systen Development Life Cycle
(SDLC) model prototype, proses perancangan aplikasi menjadi lebih efisien karena alurnya yang
fleksibel dan memungkinkan perubahan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses perancangan
aplikasi dimulai dengan pengumpulan sampel data dari kantor Kapanewon Kokap, dilanjutkan
dengan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Informasi yang diperoleh dari kedua
langkah tersebut digunakan untuk mengembangkan kerangka penelitian serta merancang diagram alur
data (DFD) dan diagram hubungan entitas (ERD). Pendekatan ini menjadikan perancangan aplikasi
lebih terarah, sehingga menghasilkan aplikasi yang jelas dan sesuai dengan kebutuhan yang ada
(Ibrahim, 2019; Sari & Siregar, 2021). Aplikasi ini dirancang menggunakan platform web dan mobile
karena mayoritas masyarakat di Kapanewon Kokap menggunakan kedua platform tersebut. Terutama,
banyak warga Kapanewon Kokap lebih memilih perangkat mobile karena lebih terjangkau dan mudah
digunakan. Meskipun demikian, aplikasi berbasis web tetap dapat diakses melalui perangkat mobile,
memberikan kebebasan bagi masyarakat untuk memilih platform yang sesuai dengan preferensi
mereka (Wicaksono ef al., 2022).

Aplikasi berbasis web memberikan fleksibilitas tinggi karena dapat diakses dari berbagai
perangkat selama terhubung ke internet. Namun, pada perangkat mobile, antarmukanya sering kali
kurang responsif, schingga pengguna harus memperbesar atau menggulir horizontal, yang dapat
mengurangi kenyamanan, terutama bagi mereka yang kurang terbiasa dengan teknologi (Mayasari ef
al., 2024). Sebaliknya, aplikasi mobile dirancang khusus untuk ponsel, yang membuatnya lebih
responsif dan lebih mudah digunakan. Pengguna dapat mengaksesnya dengan praktis tanpa perlu
membuka browser, dengan antarmuka yang disesuaikan dengan ukuran layar. Namun, aplikasi mobile
bergantung pada ruang penyimpanan dan akses internet, yang dapat menjadi kendala bagi sebagian
pengguna (Elpiani ez a/., 2023; Batubara ef al., 2023). Menurut Wicaksono e a/. (2022), penggunaan
aplikasi berbasis web dan mobile memberikan solusi efektif dalam mengelola data bantuan sosial dan
melacak distribusinya. Penelitian oleh Batubara ¢f a/. (2023) juga menekankan bahwa ketergantungan
pada aplikasi mobile dapat mengatasi keterbatasan akses yang sering dihadapi pada perangkat desktop
atau laptop, meskipun ada hambatan seperti keterbatasan penyimpanan dan koneksi internet. Dengan
perancangan sistem ini, diharapkan dapat memberikan solusi praktis dan efisien untuk masyarakat
Kapanewon Kokap dalam mengajukan bantuan sosial, serta mempermudah proses pengelolaan oleh
pihak admin yang sebelumnya mengandalkan metode manual (Ibrahim, 2019; Siregar & Widodo,
2023). Implementasi aplikasi berbasis web dan mobile ini juga diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan keakuratan dalam proses pengolahan data bantuan sosial, yang selama ini mengalami
kendala akibat sistem yang belum terintegrasi dengan baik (Suarni ez a/., 2022; Suhartini ez al., 2023).

4. Kesimpulan

Aplikasi ini diharapkan dapat membantu Kapanewon Kokap dalam mendata warganya yang
membutuhkan bantuan sosial akibat tingginya tingkat kemiskinan di wilayah tersebut. Selain itu,
aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah proses pengajuan bantuan sosial bagi warga, sehingga
mereka tidak perlu lagi membawa dokumen fisik atau mengunjungi kantor Kapanewon Kokap secara
langsung. Aplikasi ini masih memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Seiring berjalannya
waktu, pengembangan dan perbaikan aplikasi akan terus dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya
serta mempermudah penggunaannya, agar lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan
pihak pengelola.
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